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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian 


Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif (Notoatmodjo, 2010). Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan pengetahuan merawat organ reproduksi pada remaja di SMP Muhammadiyah Gadingrejo tahun 2019.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Gadingrejo dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April tahun 2019.
C. Rancangan Penelitian 


Desain penelitian dengan pendekatan quasy eksperiment one group pre test – post test design yaitu ingin mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan pengetahuan merawat organ reproduksi pada remaja. Diukur atau dikumpulkan sekaligus dalam waktu yang bersamaan. (Notoatmodjo,2010). Rumus quasy eksperiment one group pre test – post test design:
Kontrol          Treatment      Kasus
Keterangan 
O1 = pengetahuan remaja  tentang merawat organ reproduksi sebelum perlakuan (kontrol)
O2 = pengetahuan remaja  tentang merawat organ reproduksi sesudah perlakuan (kasus)
X   = Perlakuan penelitian (pendidikan kesehatan)
D. Subyek Penelitian

1. Populasi 
Populasi  adalah dari keseluruhan objek yang akan diteliti (Notoadmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di SMP Muhammadiyah Gadingrejo sebanyak 421 siswa –siswi kelas VII dan VIII.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau mewakili. (Sugiyono, 2015). Sampel penelitian ini adalah siswa di SMP Muhammadiyah Gadingrejo sebanyak 421 siswa –siswi kelas VII dan VIII. Penentuan besar sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin
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Keterangan:

n : jumlah sampel

N : jumlah populasi

e : batas toleransi kesalahan (error tolerance) (5% / 10%)
n = 
    421
1 + 421 (0,1)2
n = 

421



5,21
n = 80,80 siswa / siswi


Jadi, sampel minimal pada penelitian ini berjumlah 81 siswa / siswi kelas VII dan VIII.
3. Teknik Sampling
Teknik sampel ini menggunakan jenis proportionate stratified random sampling yaitu teknik pengambilan dilakukan sampel bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2015). Tahapan pengambilan sampel  secara perkelas yaitu : 
a. Mengelompokan populasi pada kelas di SMP Muhammadiyah Gadingrejo sesuai dengan data yang diberikan pihak sekolah.

b. Menentukan sampel pada masing-masing kelas dengan cara jumlah populasi total dibagi populasi kelas dikali jumlah sampel yang diharapkan. 
Tabel 3.1
Sampel per Kelas

	Kelas
	Populasi Kelas
	Sampel per kelas
	Jumlah

	Siswa VII
	213
	213/421 x 81
	40

	Siswa VIII
	208
	208/421 x 81
	41

	Jumlah
	421
	
	81


c. Menentukan sampel pada masing - masing kelas sesuai dengan jenis kelamin dengan cara sistem probabilitas yaitu dengan cara diundi. Caranya membuat daftar pada masing-masing kelas sesuai jumlah sampel pada kelas, kemudian dikecilkan sesuai kebutuhan. Tahapan sebagai berikut :

1) Mengelompokan nama – nama siswa/siswi kelas VII dan siswa/siswi kelas VIII di SMP Muhammadiyah Gadingrejo tahun 2019.

2) Mengundi nama – nama siswa/siswi kelas VII dan siswa/siswi kelas VIII di SMP Muhammadiyah Gadingrejo tahun 2019.
3) Memberi nomor responden sesuai dengan absensi kelas.
4) Mengundi nomor responden dan nama yang keluar dijadikan responden penelitian.  
5) Nomor yang keluar dimasukan kembali dan dilakukan pengundian.
6) Jika nomor yang sama keluar kembali tidak dijadikan responden hingga nomor responden lain yang keluar dari pengundian.
7) Dilakukan pengundian  hingga jumlah sampel yang dinginkan  
8) Sehingga didapatkan 40 siswa kelas VII dan 41 siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Gadingrejo Tahun ajaran 2018 / 2019. 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah :

a. Kriteria Sampel
1) Siswa /  siswi kelas VII dan VIII di SMP Muhammadiyah Gadingrejo Tahun ajaran 2018 / 2019.
2)  Siswa /  siswi kelas VII dan VIII yang datang saat penelitian di SMP Muhammadiyah Gadingrejo Tahun ajaran 2018 / 2019.
3) Bersedia menjadi responden dan mengisi inform consent
E. Variabel Penelitian 


Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain. Variabel independent merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Notoatmodjo, 2010). Variabel penelitian independent dalam penelitian ini adalah pendidikan kesehatan tentang merawat organ reproduksi sedangkan variabel dependent ​dalam penelitian ini adalah pengetahuan tentang merawat organ reproduksi. 
F. Definisi Operasional


Definisi operasional adalah batasan pada variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument (Notoatmodjo, 2010).
Tabel 3. 2 
Definisi Operasional Variabel

	Variabel
	Definisi operasional
	Cara ukur
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala


	Independen

	Pendidikan Kesehatan tentang merawat organ reproduksi
	Kegiatan penyuluhan tentang merawat organ reproduksi 

	Memberikan penyuluhan tentang pengetahuan merawat organ reproduksi 
	Media Leaflet dan SAP
	 
	

	Dependens

	Pengetahuan 
	Jawaban yang diberikan oleh siswa /siswi tentang merawat organ reproduksi

	Mengisi
Kuesioner
	Kuesioner 
	0 = Kurang baik, jika nilai <  50 %
1 = Baik, jika nilai ≥ 50 %
(Budiman, 2013)

	Ordinal


G. Pengumpulan Data

1. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk pengumpulkan data. Instrument penelitian ini dapat berupa : pedoman wawancara, formulir observasi, formulir-formulir lainnya yang berkaitan dengan pencatatan data dan sebagainya. (Notoatmodjo, 2012). Alat ukur dalam penelitian ini adalah kuesioner berasal penelitian dari Aini Fadilah (2011) yang berjudul pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi remaja melalui media booklet terhadap perubahan pengetahuan dan sikap santri tentang kesehatan reproduksi di Pesantren Darul Hikmah dan Ta’dib Al Syakirin Di Kota Medan Tahun 2010. Adapun kisi – kisi kuesioner dalam penelitian ini :
Tabel 3.3 

Kisi – Kisi Pengetahuan Merawat Reproduksi Wanita
	No
	Pertanyaan
	No Soal

	1
	Favorabel
	1,2,3,5,6,7,10

	2
	Unfavorabel
	4,8,9


Keterangan 

a. Favorable : benar nilai 1 dan salah nilai 0
b. Unfavorable : benar nilai 0 dan salah nilai 1
Tabel 3.4 

Kisi – Kisi Pengetahuan Merawat Reproduksi Pria
	No
	Pertanyaan
	No Soal

	1
	Favorabel
	1,2,4,5,6,10

	2
	Unfavorabel
	7,8,9


Keterangan 

a. Favorable : benar nilai 1 dan salah nilai 0
b. Unfavorable : benar nilai 0 dan salah nilai 1
2. Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang didapat secara langsung terhadap siswa di SMP Muhammadiyah Gadingrejo. Teknik pengumpulan data ​dalam penelitian adalah kuesioner yang berisikan tentang merawat organ reproduksi remaja yang diisi langsung oleh siswa / siswi di SMP Muhammadiyah Gadingrejo. Adapun langkah – langkah pengambilan data sebagai berikut :
a. Tahap Persiapan
1) Pengambilan surat izin prasurvey di Perguruan Tinggi STIKes Pringsewu di tujukan ke SMP Muhammadiyah Gadingrejo.
2) Menunggu surat balasan dari SMP Muhammadiyah Gadingrejo, 
3) ACC proposal
4) Melakukan ujian proposal
5) Melakukan perbaikan proposal dan ACC penelitian
b. Tahap Pelaksanaan atau Tahapan Pengumpulan Data yaitu  : 
1) Peneliti menyiapkan video tentang merawat organ reproduksi

2) Membagi menjadi empat group sesuai jenis kelamin yang terdiri dari laki-laki sebanyak 38 siswa dibagi menjadi dua group masing-masing terdiri dari 19 siswa, sedangkan wanita terdiri dari 39 siswi dibagi menjadi dua group masing-masing terdiri dari 19 siswi dan 20 siswi.

3) Mengumpulkan siswa / siswi kedalam satu kelas

4) Menjelaskan maksud dan tujuan peneliti mengumpulkan siswa / siswi dikelas

5) Mengisi lembar persetujuan menjadi responden

6) Sebelum diberikan perlakuan seluruh siswa / siswi diberikan kuesioner tentang merawat organ reproduksi. 

7) Siswa / siswi diberikan pendidikan kesehatan berupa video dengan menggunakan proyektor.
8) Mengadakan sesi tanya jawab antara peneliti dengan siswa / siswi.

9) Diakhiri pertemuan peneliti memberikan kuesioner yang sama dengan kuesioner sebelumnya.

10) Selanjutnya kuesioner dikumpulkan kembali kepada peneliti 

11) Hasil kuesioner dimasukan kedalam tabulasi data 
12) Hasil tabulasi data diberikan kode dan dikelola ke dalam komputer. 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji validitas 

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur, (Notoadmodjo, 2010). Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur serta mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2010). Untuk menentukan kuisioner valid atau tidak dalam penelitian ini menggunakan Rumus Product Moment. Uji validitas akan dilakukan menggunakan bantuan program spss menunjukan bahwa setiap butir pernyatan valid dan dapat digunakan karena memiliki r hitung > r tabel. Jika r tabel > dari r hitung. 
b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah instrument yang baik tidak bersifat tedensius mengarah responden untuk memilih jawaban–jawaban tertentu (Arikunto, 2010). Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan mendapatkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka beberapa kalipun diambil tetap akan sama. Suatu instrument dinyatakan reliabel apabila instrument tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, (Arikunto, 2010). Uji instrument dilakukan untuk memperoleh instrument penelitian yang benar-benar dapat dipercaya (handal) dengan rumus Spearman Brown.

H. Pengolahan Data ​

Merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isi formulir atau kuesioner apakah jawaban yang ada di kuesioner sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten. Dengan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Editing

Editing adalah melakukan pengecekan formulir atau kuisioner seperti kelengkapan pengisian, konsistensi jawaban dari setiap kuisioner di dalam penelitian. Peneliti memeriksa dan memastikan apakah data checklist telah terisi semua sesuai jumlah sampel dan apakah cara pengisiannya sudah benar.
2. Coding

Coding adalah untuk memudahkan dalam pengolahan data, dan pengisian dilakukan berdasarkan jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan. Peneliti memberikan tanda pada data tertentu untuk memudahkan pengelompokan data dan pengolahannya dengan pengkodean. 
3. Tabulating

Adalah membuat tabel – tabel data, sesuai dengan jawaban masing – masing pertanyaan.
4. Entering / processing

Entering / processing adalah memproses dan memasukkan data dari kuisioner ke dalam tabel induk dalam menggunakan komputer, agar dapat dianalisis dengan cara mengentri data dari kuisioner.
5. Cleaning

Adalah mengecek kembali data yang sudah dientri, apakah ada kesalahan saat kita mengentri di komputer, dan memeriksa, data sudah benar (Notoatmodjo, 2010)
I. Analisis Data 


Data yang diperoleh dan kemudian di analisa dengan melakukan penyelesaian data sesuai dengan kriteria yang ada. Langkah-langkah analisa data yang dilakukan peneliti adalah :
1. Analisa univariat

Pada data numerik, peringkasan data dapat dilakukan dengan melaporkanukuran tengah dan sebarannya. Ukuran yang digunakan adalah rata-rata, median dan modus. Sedangkan ukuran sebarannya (variasi) yang digunakan adalah range, standard deviasi, minimal dan maksimal. Pada SPSS ada dua cara untuk mengeluarkan analisis deskriptif yaitu dapat melalaui perintah ‘Frequencies’ atau perintah ‘Expolre’. 
2. Analisa bivariat ​

Yaitu menilai adanya pengaruh pendidikan kesehatan dengan pengetahuan merawat organ reproduksi pada remaja di SMP Muhammadiyah Gadingrejo tahun 2019 dengan menggunakan teknik analisa statistik uji Mc Nemar. Adapun syarat menggunakan uji Mc Nemar yaitu : 
a. Menentukan Variabel yang dihubungkan : variabel dalam penelitian tersebut adalah: Tingkat Pengetahuan dan Penyuluhan. 
b. Menentukan Jenis Hipotesanya : jenis hipotesanya adalah Komparatif 
c. Menentukan Skala Datanya : skala pengukuran datanya adalah Nominal (Kategorial) 
d. Menentukan Berpasangan atau Tidak Berpasangan : kelompok sampelnya adalah berpasangan.
Interpretasi Hasil untuk Menerima atau Menolak H0 adalah: 
a. Bila Nilai Signifikansi/(sig.)/(P)/(Asymp. Sig.) ≤ 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada hubungan antar variabel yang diuji. 
b. Bila Nilai Signifikansi/(sig.)/(P)/(Asymp. Sig.) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada hubungan antar variabel yang diuji.
(Dahlan, 2014).
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